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Abstract 
Livelihood sustainability are depending on the people strategy to adapt 
with their territory to survive their own life, and includes adapting to the threat of 
a disaster especially volcanic eruptions threat. This research aimed to describe 
the development of the livelihood diversification strategies carried out by farmers 
in Kepuharjo Village to face up the disaster threat and identify the role of farmer 
livelihood diversification as a new livelihood strategy to face up the disaster 
threat. 
This research is a survey research with a deductive approach and use 
simple random sampling method. The result of this research shows the 
diversification strategy has already occurred before the Merapi eruption with a 
limited work sector. The diversification strategy was developed by the community 
to a non-agricultural sector after the Merapi eruption occurred.The 
diversification strategy by the farm community is done by all family member so 
that can be called a new livelihood strategy which successfully improve the 
standard of living of the people. But the diversification strategies is still done 
within the village area so the people livelihood is still threatened by the eruption 
disaster too. 
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Abstrak 
Keberlanjutan penghidupan masyarakat bergantung pada strategi 
penghidupan yang dibentuk oleh masyarakat dalam beradaptasi dengan 
wilayahnya untuk bertahan hidup termasuk beradaptasi dengan adanya ancaman 
bencana dalam hal ini adalah erupsi Merapi.Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan strategi diversifikasi penghidupan yang dikembangkan petani di 
Desa Kepuharjo dalam menghadapi ancaman bencana erupsi dan mengidentifikasi 
peranan diversifikasi penghidupan petani sebagai strategi baru untuk menghadapi 
ancaman bencana. 
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan deduktif 
dan menggunakan metode simple random sampling. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa diversifikasi yang dilakukan masyarakat sudah terjadi sebelum terjadinya 
erupsi dengan sektor pekerjaan terbatas. Diversifikasi dikembangkan masyarakat 
ke sektor non-pertanian setelah erupsi terjadi.Diversifikasi seluruh anggota 
keluarga sehingga dikatakan sebagai strategi baru yang berhasil meningkatkan 
taraf hidup. Tetapi diversifikasi masih dilakukan didalam wilayah desa sehingga 
penghidupan masyarakat masih terancam oleh bencana erupsi. 
Kata kunci: masyarakat tani, bencana, diversifikasi pekerjaan, peralihan 
pekerjaan 
PENDAHULUAN 
Perdesaan memiliki peran yang 
penting dalam penyediaan sumberdaya 
nasional khususnya adalah 
sumberdaya utama yaitu pertanian, 
perkebunan, dan kehutanan.Setiap 
wilayah memiliki karakteristik 
masing- masing yang beragam. 
Keragaman karakterisitik dapat dilihat 
dari berbagai aspek, salah satunya 
adalah kehidupan 
masyarakatnya.Setiap tindakan yang 
dilakukan masyarakat merupakan 
suatu cara untuk melangsungkan 
kehidupan yang membentuk suatu 
strategi penghidupan masyarakat itu 
sendiri. 
. Masyarakat perdesaan dapat 
dikatakan terikat dengan nilai budaya 
setempat yang telah diwariskan turun 
temurun melalui proses adaptasi dan 
interaksi dengan perubahan biofisik 
masyarakat (Sumardjo, 
2010).Penghidupan masyarakat 
merupakan istilah pembangunan yang 
menggambarkan kemampuan 
(capabilities), kepemilikan sumber 
daya (sosial dan material), dan 
kegiatan yang dibutuhkan 
seseorang/masyarakat untuk menjalani 
kehidupannya (Ramli, 2007).Menurut 
Sen (1993;1997) dalam Ellis (2000), 
suatu kemampuan (capability) 
diartikan sebagai suatu kemampuan 
individu untuk menyadari potensi yang 
ada baik potensi diri ataupun potensi 
lingkungan individu. 
Strategi penghidupan 
(livelihood strategy) merupakan 
sebuah pilihan yang dinamis dan selalu 
terjadi perubahan yang dibentuk dari 
penghidupan yang terdiri dari aset, 
akses, dan aktivitas yang kemudian 
dipengaruhi oleh kapasitas rumah 
tangga (Baiquni, 2007).Keberlanjutan 
penghidupan masyarakat bergantung 
pada strategi penghidupan yang 
dibentuk oleh masyarakat 
dalamberadaptasi dengan wilayahnya 
untuk bertahan hidup termasuk 
beradaptasi dengan adanya ancaman 
bencana. 
Desa Kepuharjo merupakan 
salah satu desa yang termasuk pada 
kawasan rawan bencana. Sesuai 
dengan Peta Kawasan Rawan Bencana 
(KRB) Kabupaten Sleman, Desa 
Kepuharjo termasuk dalam Kawasan 
Rawan Bencana III (KRB III) letusan 
Gunung Merapi yang mana berarti 
bahwa Desa Kepuharjo termasuk 
daerah yang sangat rawan untuk 
terkena dampak bencana.Hampir 
sebagian besar warga Desa Kepuharjo 
yang mayoritas bermatapencaharian 
sebagai petani kehilangan 
penghidupannya akibat rusaknya lahan 
yang diakibatkan letusan Gunung 
Merapi. 
Menurut Undang-undang No. 
24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana, bahwa 
bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam 
dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang 
disebabkan baik oleh faktor alam 
dan/atau faktor non-alam maupun 
faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis. 
Dampak yang dapat 
diakibatkan oleh bencana alam dapat 
berupa dampak primer, sekunder, dan 
tersier (Purnomo dan Sugiantoro, 
2010). Dampak primer adalah dampak 
akibat proses bencana yang terjadi, 
dampak sekunder merupakan akibat 
yang terjadi karena dampak primer, 
dan dampak tersier merupakan dampak 
jangka panjang akibat kerusakan yang 
diakibatkan oleh bencana tersebut. 
Menurut Departement for 
International Development (1999), 
dalam konteks strategi penghidupan 
berkelanjutan menggunakan istilah 
vulnerabilitycontexts atau konteks 
kerentanan yang mana merupakan hal-
hal yang mempengaruhi kegiatan-
kegiatan penghidupan. DFID membagi 
konteks kerentanan menjadi tiga 
bentuk yaitu trends, shock, dan 
seasonality. 
Diversifikasi perdesaan 
merupakan proses semakin meluas dan 
menguatnya sumber pendapatan 
rumahtangga dalam wilayah perdesaan 
yang harapannya mampu menjadi 
salah satu jalan keluar dari masalah 
kemiskinan dan kesenjangan wilayah 
perdesaan dengan sumberdaya 
pertanian yang terbatas (World Bank 
(1998) dalam Suhardjo, 
1999).Sumberdaya pertanian yang 
terbatas dapat dikatakan sebagai salah 
satu akibat dari adanya kejadian 
bencana di wilayah 
perdesaan.Keragaman kegiatan 
masyarakat dapat disebut juga sebagai 
diversifikasi penghidupan ataupun 
mengembangkan pekerjaan sambilan 
merupakan suatu bentuk strategi 
penghidupan untuk melanjutkan 
penghidupan dengan kemampuan 
adaptasi dalam menghadapi ancaman 
bencana.Terdapat beberapa aspek yang 
harus diamati dalam mendefinisikan 
diversifikasi perdesaan, sebagai 
berikut (Rijanta, 2012): a) 
Diversifikasi perdesaan sebagai proses 
dan atau situasi, b) Diversifikasi 
perdesaan mencakup berbagai aspek 
ekonomi untuk kesejahteraan sosial, c) 
Diversifikasi perdesaan meliputi 
kegiatan pertanian dan non-pertanian, 
d) Diversifikasi perdesaan sebagai arah 
dalam penggunaan modal, lahan, dan 
tenagakerja pertanian, e) Diversifikasi 
perdesaan di tingkat rumah tangga 
dapat menjadi spesialisasi dalam 
individu. 
Berdasarkan uraian diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan strategi 
diversifikasi penghidupan yang 
dikembangkan petani di Desa 
Kepuharjo dalam menghadapi 
ancaman bencana setelah erupsi 
Gunung Merapi 2010. 
2. Mengidentifikasi peranan 
diversifikasi penghidupan petani 
sebagai strategi baru untuk 
menghadapi ancaman bencana. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian survei. Penelitian 
survei adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi 
dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat dalam mengumpulkan data-data 
pokok (Singarimbun,1989). 
Daerah penelitian berlokasi di 
Desa Kepuharjo, Kecamatan 
Cangkringan, Sleman yang merupakan 
perdesaan dengan aktivitas pertanian 
dan termasuk kedalam kawasan rawan 
bencana erupsi Gunung Merapi. 
Pemilihan sampel responden 
menggunakan metode simple random 
sampling yakni pemilihan sampel 
berdasarkan populasi yang ada pada 
lokasi penelitian. Simple Random 
Sampling termasuk dalam jenis sampel 
probabilitas yang cenderung memiliki 
tingkat representasi yang lebih tinggi 
daripada sampel non-probabilitas 
(Singarimbun dan Effendi, 
1989).Penentuan populasi 
menggunakan metode purposive 
sehingga populasi yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah populasi 
masyarakat tani yang memiliki 
pekerjaan di sektor pertanian dan non-
pertanian dengan unit analisis 
rumahtangga tani yang diwakili oleh 
setiap kepala keluarga. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang 
dikumpulkan melalui observasi untuk 
medapatkan gambaran umum 
mengenai kondisi wilayah dan isu 
yang terjadi pada penghidupan 
masyarakat Desa Kepuharjo dan 
melalui kuesioner dan wawancara 
untuk mendapatkan data primer 
mengenai penghidupan yang dilakukan 
masyarakat. Data primer yang 
dibutuhkan peneliti adalah data sektor 
pekerjaan yang dijalani, pekerjaan 
utama dan sampingan, jumlah jam 
kerja, kepemilikan aset lahan, 
komoditas tanaman di lahan yang 
dimiliki, keahlian khusus yang 
dimiliki, serta pendapatan total rumah 
tangga tani. Masing – masing data 
primer tersebut harus memenuhi 
kondisi antara keadaan sebelum erupsi 
dan keadaan setelah terjadinya erupsi 
Merapi 2010. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian diolah menggunakan 
software SPSS dan Microsoft Excel 
yang disajikan dengan tabel berbeda 
untuk masing – masing tujuan 
penelitian. Untuk tujuan pertama yaitu 
mendeskripsikan strategi diversifikasi 
penghidupan yang dikembangkan 
petani di Desa Kepuharjo dalam 
menghadapi ancaman bencana setelah 
erupsi Gunung Merapi 2010 akan 
disajikan menggunakan tabel 
frekuensi. Sementara itu untuk tujuan 
kedua yaitu mengidentifikasi peranan 
diversifikasi penghidupan petani 
sebagai strategi baru untuk 
menghadapi ancaman bencana 
disajikan menggunakan tabel silang 
(crosstab). 
Data yang telah diolah akan 
dianalisis untuk menjawab tujuan 
penelitian.Penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif untuk 
menjawab tujuan penelitian pertama 
dan kedua, dimana menganalisis data 
yang sudah dalam bentuk tabel yang 
berisi angka dan presentase yang 
selanjutnya dipaparkan dalam bentuk 
deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Strategi Diversifikasi 
Penghidupan yang dikembangkan 
Petani Desa Kepuharjo dalam 
Menghadapi Ancaman Bencana 
Kondisi kehidupan masyarakat di 
Desa Kepuharjo mengalami perubahan 
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 
ditimbulkan atas terjadinya bencana 
letusan gunung Merapi tahun 2010. 
 
Tabel Pekerjaan Utama Sebelum 
Erupsi 
 
Freq % 
% 
Total 
Pertanian 30 85,7 85,7 
Non 
Pertanian 
Total 
5 14,3 100,0 
35 100,0  
 
Tabel Pekerjaan Sampingan Sebelum 
Erupsi 
 Freq % % Total 
Pertanian 
Non 
Pertanian 
Total 
24 68,6 68,6 
11 31,4 100,0 
35 100,0  
 
Dari analisis yang telah 
dilakukan diketahui bahwa 
diversifikasi pekerjaan sudah 
dilakukan masyarakat sejak sebelum 
erupsi terjadi, akan tetapi diversifikasi 
pekerjaan yang dilakukan sebelum 
erupsi dinilai masih terbatas. Hal 
tersebut diketahui dari tabel pekerjaan 
utama dan pekerjaan sampingan diatas 
dimana diversifikasi dikatakan terbatas 
karena sebagian besar masyarakat tani 
memiliki pekerjaan utamadan 
sampingan pada sektor pertanian saja. 
Selain itu diversifikasi sebagian besar 
dilakukan secara individual bukan 
dalam skala rumah tangga. 
Erupsi menyebabkan sumber 
penghidupan masyarakatmenghilang 
dimana masyarakat yang mayoritas 
bekerja pada sektor pertanian 
kehilangan modal utama mereka yaitu 
kerusakan lahan yang merusak pula 
tanaman komoditas yang ditanam 
masyarakat. Erupsi juga 
mengakibatkan perubahan strategi 
hidup masyarakat dengan tujuan 
memiliki penghidupan yang lebih 
berkelanjutan sehingga kesejahteraan 
kehidupan dapat terjaga. 
 
Tabel Pekerjaan Utama Setelah Erupsi 
 Freq % % Total 
Pertanian 
Non 
Pertanian 
Total 
13 37,1 37,1 
22 62,9 100,0 
35 100,0  
 
Setelah erupsi masyarakat mulai 
beralih pekerjaan dan menambah 
pekerjaan atau dengan kata lain 
masyarakat memiliki diversifikasi 
pekerjaan yang lebih bervariasi. 
Variasi pekerjaan yang lebih banyak 
yang dilakukan masyarakat merupakan 
strategi diversifikasi yang 
dikembangkan masyarakat untuk 
mewujudkan kehidupan yang lebih 
berkelanjutan dan dinilai lebih tahan 
terhadap resiko bencana yang ada 
dilingkungan tempat tinggal 
masyarakat.  
Tabel Pekerjaan Utama Anggota 
Keluarga Lain Sebelum Erupsi 
 Freq % % Total 
Pertanian 
Non 
Pertanian 
Total 
29 82.9 82.9 
6 17.1 100.0 
35 100.0  
 
Tabel Pekerjaan Sampingan Anggota 
Keluarga Lain Setelah erupsi 
 
Freq % 
% 
Total 
Pertanian 
Non Pertanian 
3 8.6 8.6 
26 74.3 82.9 
Tidak Bekerja 
Total 
6 17.1 100.0 
35 100.0  
 
Diversifikasi pekerjaan 
berkembang dari yang semula hanya 
dilakukan oleh individu yaitu kepala 
keluarga pada kondisi sebelum erupsi, 
kemudian setelah terjadinya erupsi 
diversifikasi berkembang tidak hanya 
dilakukan olehkepala keluarga tetapi 
juga dilakukan oleh anggota keluarga 
lain dalam rumah tangga yang ada 
yaitu istri ataupun anak. Dari Tabel 
diatas diketahui bahwa sebelumnya 
anggota keluarga lain hanya berstatus 
sebagai pekerja keluarga sehingga 
tidak menambah pendapatan 
rumahtangga, setelah erupsi anggota 
keluarga lain memiliki pekerjaan 
sendiri yang mayoritas bekerja pada 
sektor non – pertanian. 
 
 
 
Tabel Keahlian Khusus Yang Dimiliki 
Setelah Erupsi 
 Freq % % Total 
Memiliki 35 100.0 100.0 
 
Adanya pelatihan dan pembinaan 
dari pihak - pihak terkait seperti 
pemerintah, LSM, hingga lembaga 
internasional saat masa pemulihan 
akibat bencana juga mempengaruhi 
pola pikir serta keahlian masyarakat 
untuk melakukan pengembangan 
diversifikasi pekerjaan ke sektor selain 
pertanian dengan tujuan untuk 
mengembalikan kehidupan yang 
kembali normal dan bahkan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Hal tersebut diketahui dari tabel 
keahlian khusus yang dimiliki 
masyarakat setelah erupsi terjadi 
dimana keahlian khusus tersebut 
berdampak positif untuk menunjang 
penghidupan masyarakat. 
Perkembangan diversifikasi 
pekerjaan juga kebanyakan dilakukan 
pada pekerjaan pada sektor non-
pertanian sehingga dinilai lebih tahan 
terhadap dampak yang diakibatkan 
oleh bencana erupsi Merapi yang 
sewaktu – waktu dapat terjadi karena 
dilakukan pada sektor non-pertanian. 
Diversifikasi pekerjaan pada 
sektor non-pertanian juga merubah 
arah penggunaan lahan sebagai modal 
utama pekerjaan pada sektor pertanian 
menjadi aset untuk investasi. 
Perubahan arah penggunaan lahan 
disebabkan oleh aktivitas masyarakat 
yang pada kondisi sebelum erupsi 
bekerja pada sektor pertanian berubah 
ke pekerjaan pada sektor non-pertanian 
sehingga lahan yang semula sebagai 
modal utama pertanian menjadi suatu 
aset sebagai investasi yang dimiliki 
masyarakat untuk lebih menunjang 
penghidupanya.  
 
Peran Diversifikasi Penghidupan 
Masyarakat Tani sebagai Strategi 
Baru untuk Menghadapi 
Diversifikasi yang dilakukan 
masyarakat setelah erupsi merapi 
merupakan strategi diversifikasi yang 
dikembangkan masyarakat dari semula 
hanya pada satu sektor pekerjaan 
merambah ke berbagai sektor 
pekerjaan yang dapat disebut sebagai 
strategi baru untuk membantu 
masyarakat bangkit dari dampak 
bencana erupsi yang terjadi dan untuk 
memajukan kehidupan mereka. 
 
 
Tabel Crosstabulation Pekerjaan 
Utama Anggota Keluarga 
 
Sesudah   
Pertanian Non 
Pertanian 
Total 
S
eb
el
u
m
 
Pertan
ian 
 11 19 30 
 84,6% 86,4% 85,7% 
Non 
Pertan
ian 
 2 3 5 
 15,4% 13,6% 14,3% 
Total  13 22 35 
 100,0% 100,0% 100,0% 
 
Tabel diatas menunjukan 
peralihan pekerjaan masyarakat yang 
menunjukan bahwa faktor bencana 
mempengaruhi penghidupan 
masyarakat. Pemulihan kondisi lahan 
yang membutuhkan waktu lama 
membuat masyarakat beralih pekerjaan 
ke sektor non-pertanian. Peralihan 
pekerjaan juga menunjukan bahwa 
diversifikasi yang lebih berkembang 
berperan sebagai strategi penghidupan 
baru yang dilakukan masyarakat untuk 
melanjutkan kehidupanya. 
 
Tabel CrosstabulationPekerjaan 
Sampingan 
 
Sesudah  
Perta
nian 
Non 
Pertani
an 
Tdk 
Memiliki 
Total 
S
eb
el
u
m
 Tani 
 16 8 0 24 
 67% 80% 0% 69% 
Non 
Tani 
 8 2 1 11 
 33% 20% 100% 31% 
Total 
 24 10 1 35 
 100% 100% 100% 100% 
 
Data tersebut cenderung tidak 
berubah antara kondisi sebelum dan 
sesudah erupsi terjadi. Hal tersebut 
dikarenakan pada kondisi sebelum 
erupsi terjadi, mayoritas masyarakat 
memiliki pekerjaan utama dan 
sampingan di satu sektor saja yaitu 
sektor pertanian. Akibat dampak 
bencana yang terjadi maka masyarakat 
mulai beralih pekerjaan khususnya 
hanya pada pekerjaan utama yang 
dijalani yaitu sektor pertanian beralih 
menjadi pekerjaan di sektor non-
pertanian sehingga yang dulunya 
sektor pertanian sebagai pekerjaan 
utama, setelah erupsi beralih menjadi 
sektor pekerjaan sampingan. Peralihan 
tersebut juga menyebabkan perubahan 
komoditas tanaman yang ditanam 
masyarakat. Sebelum erupsi yang 
semula menanam komoditas tanaman 
pangan dan non-pangan berubah 
setelah erupsi menjadi menanam 
tanaman non-pangan khususnya kayu 
– kayuan. 
Salah satu sektor yang menyedot 
tenaga kerja banyak adalah munculnya 
sektor wisata yaitu volcano tour. 
Volcano tour merupakan sektor wisata 
yang mucul akibat erupsi Merapi yang 
terjadi dimana wisata tersebut 
menyajikan suatu tour ke lokasi – 
lokasi yang terdampak bencana. 
Wisata tersebut memicu mata 
pencaharian baru dari sektor 
perdagangan maupun jasa. Hal 
tersebut dimanfaatkan masyarakat 
untuk melakukan diversifikasi 
pekerjaan seperti saat ini. 
 
Diversifikasi yang dilakukan 
masyarakat ke sektor selain pertanian 
setelah erupsi terjadi dapat 
meningkatkan pendapatan total 
masyarakat sehingga dianggap berhasil 
untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Keberhasilan diversifikasi 
yang dilakukan masyarakat juga tidak 
lepas dari peran pihak – pihak terkait 
seperti pemerintah, LSM, dan lembaga 
lain karena telah melakukan 
pembinaan dan pelatihan terhadap 
masyarakat sebagai upaya untuk 
mengembalikan penghidupan 
masyarakat. 
 
Tabel Crosstabulation Lokasi 
Pekerjaan Utama 
 
Setelah 
Total Didalam 
Desa 
Diluar 
Desa 
S
eb
el
u
m
 Didalam 
Desa 
 22 9 31 
 95,7% 75,0% 88,6% 
Diluar 
Desa 
 1 3 4 
 4,3% 25,0% 11,4% 
Total 
 23 12 35 
 100,0% 100,0% 100,0% 
 
Akan tetapi, diversifikasi yang 
dikembangkan masyarakat masih 
terancam oleh bencana erupsi yang 
sewaktu – waktu dapat terjadi. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel diatas 
dimana mayoritas masyarakat masih 
mengembangkan diversifikasi 
pekerjaan didalam wilayah desa yang 
merupakan wilayah rawan terhadap 
bencana erupsi Merapi. 
Tabel Crosstabulation Lokasi 
Pekerjaan Sampingan 
Keadaan yang sama juga 
terjadi pada lokasi pekerjaan 
sampingan yang mayoritas masih 
berada didalam wilayah desa. Hal 
tersebut disebabkan karena sektor 
pertanian yang setelah erupsi berubah 
menjadi sektor pekerjaan sampingan 
memiliki modal utama lahan. Lahan 
yang tidak bisa berpindah 
menyebabkan lokasi pekerjaan 
sampingan masyarakat yang memilih 
sektor pertanian sebagai pekerjaan 
sampingan tidak berpindah lokasi 
pekerjaan yaitu tetap didalam desa. 
KESIMPULAN 
Diversifikasi penghidupan 
sudah dilakukan sebelum erupsi terjadi 
dengan lingkup yang terbatas, setelah 
erupsi masyarakat lebih 
mengembangkan strategi diversifikasi 
pekerjaan dengan bermacam variasi 
pekerjaan dari berbagai sektor 
pekerjaan dan diversifikasi tidak hanya 
dilakukan oleh kepala keluarga, tetapi 
juga dilakukan oleh salah satu ataupun 
beberapa anggota keluarga yang lain. 
Diversifikasi yang telah 
dikembangkan masyarakat tani Desa 
Kepuharjo merupakan strategi baru 
 
Setelah 2010 
Total Dalam 
Desa 
Diluar 
Desa 
Tdk 
Punya 
Pekerjaan 
S
eb
el
u
m
 
Dalam 
Desa 
 28 6 1 35 
 100,0
% 
100,0% 100,0% 100,0% 
Total 
 28 6 1 35 
 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 
yang dapat meningkatkan taraf hidup 
yang dinilai melalui peningkatan 
pendapat, akan tetapi diversifikasi 
yang dilakukan mayoritas masih 
dilakukan didalam wilayah desa 
sehingga penghidupan masyarakat 
masih terancam oleh bencana erupsi. 
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